ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “ Tinjauan Tentang Fungsi Rukun Tetangga (RT) Dalam
Pembangunan Menurut Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 51 Tahun 2015 tentang
Pedoman Pelaksanaan Tata Kelola dan Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan Desa dan
Kelurahan Provinsi Jawa Timur (Studi Kasus di Desa Sidorejo Kecamatan Ponggok Kabupaten
Blitar)”, ini ditulis oleh Marjuki Rahman dibimbing oleh Dr. H. M. Darin Arif Muallifin, S.H.,
M.Hum

Kata Kunci: Fungsi Rukun Tetangga (RT), Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 51 Tahun
2015

Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh keberadaan pengurus RT pada
kenyataannya selama ini masih sekedar melakukan tugas yang sifatnya tradisional yaitu masih
sebatas melaksanakan peran-peran administratif seperti pencatatan mutasi kependudukan,
pembuatan surat-surat keterangan untuk pembuatan Kartu Tanda Penduduk/KTP atau
kepentingan lainnya, serta pelayanan persuratan lainnya. Dengan kata lain, keberadaan dan
fungsi RT selama ini cenderung kurang terpikirkan dan tidak dioptimalkan padahal RT
merupakan salah satu komponen utama dalam konsep community-centered local government

Rumusan masalahnya adalah 1) Bagaimana fungsi rukun tetangga (RT) dalam
pembangunan Menurut Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 51 Tahun 2015 tentang
Pedoman Pelaksanaan Tata Kelola dan Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan Desa dan
Kelurahan Provinsi Jawa Timur di Desa Sidorejo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar? 2)
Apa faktor pendukung dan penghambat fungsi rukun tetangga (RT) dalam pembangunan di
Desa Sidorejo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar? 3) Bagaimana fungsi rukun tetangga
(RT) dalam pembangunan menurut Figih Siyasah di Desa Sidorejo Kecamatan Ponggok
Kabupaten Blitar?

Hasil penelitiannya adalah

1) Fungsi rukun tetangga (RT) dalam pembangunan Menurut Peraturan Gubernur
Jawa Timur Nomor 51 Tahun 2015 tentang Pedoman Pelaksanaan Tata Kelola dan
Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan Desa dan Kelurahan Provinsi Jawa Timur di
Desa Sidorejo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar dilaksanakan dengan: a) Menjaga
kerukunan, ketentraman dan Kketertiban warga melalui sosialisasi pembangunan, b)
Mengkoordinir warga dalam merencanakan dan mengelola pembangunan secara swadaya
melalui pemetaan sosial, ¢) Membantu pelayanan warga dalam urusan kependudukan dan
kemasyarakatan, d) Penghubung/penyalur informasi warga dengan pemerintah desa/kelurahan, €)
Menangani masalah-masalah kemasyarakatan yang dihadapi warga,

2) Faktor pendukung dan penghambat fungsi rukun tetangga (RT) dalam
pembangunan di Desa Sidorejo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar yaitu: a)Faktor
pendukung fungsi rukun tetangga (RT) dalam pembangunan yaitu: Budaya disiplin waktu yaitu
ketua RT mengharuskan pada anggota untuk menghadiri acara rutinan sesuai dengan jadwal
yvang telah ditentukan, Adanya perencanaan yang matang dapat dijadikan solusi masalah faktor
penghambat anggaran desa, sebelum jelas jangan dulu direalisasikan. b) Faktor penghambat
fungsi rukun tetangga (RT) dalam pembangunan yaitu: Partisipasi anggota rapat yang masih
kurang, Minimnya dana yang dikelola oleh pemerintah Desa mengakibatkan pembangunan di
tidak dapat tercapai sebagaimana diharapkan oleh masyarakat.



3) Fungsi rukun tetangga (RT) dalam pembangunan menurut Figih Siyasah di Desa
Sidorejo Kecamatan Ponggok Kabupaten Blitar yaitu sudah berjalan sesuai dengan 7ig/h
sryasah yang mencakup konsep tauhid, rububiyyah, khilafah dan tazkiyah. Namun dalam segi
tazkiyah belum sesuai dengan fiqih siyasah karena berdasarkan hasil penelitian diketahui
partisipasi anggota rapat yang masih kurang dan minimnya anggaran dari pemerintah.

ABSTRACT

Thesis entitled "Overview of the Function of Neighboring Neighborhood (RT) in
Development According to the East Java Governor Regulation Number 51 of 2015 concerning
Guidelines for the Implementation of Governance and Empowerment of Village and Urban
Community Institutions in East Java Province (Case Study in Sidorejo Village, Ponggok District,
Blitar Regency)" , this was written by Marjuki Rahman guided by Dr. H. M. Darin Arif
Muallifin, S.H., M.Hum

Keywords: Function of the Neighborhood Association (RT), East Java Governor
Regulation Number 51 of 2015.

The research in this thesis is motivated by the existence of RT administrators, in fact all
this time 1is still merely carrying out traditional tasks that are limited to carrying out
administrative roles such as recording population mutations, making certificates for making
Identity Card / KTP or other interests, and other correspondence services. In other words, the
existence and function of the RT has so far tended to be poorly thought out and not optimized
even though RT is one of the main components in the concept of community-centered local
government

The formulation of the problem is 1) How is the function of the neighborhood unit (RT)
in development According to the East Java Governor Regulation Number 51 of 2015 concerning
Guidelines for the Implementation of Governance and Empowerment of Village and Urban
Community Institutions in East Java Province in Sidorejo Village, Ponggok District, Blitar
Regency? 2) What are the supporting and inhibiting factors of the function of the neighborhood
units (RT) in the development of Sidorejo Village, Ponggok District, Blitar Regency? 3) What is
the function of the neighborhood unit (RT) in the development according to the Figh of Siyasah
in Sidorejo Village, Ponggok District, Blitar Regency?

The research approach is qualitative research, with descriptive research type. Data
collection techniques are observation, interview and documentation. The analysis technique used
is data reduction, data presentation, verification and conclusion drawing.

The results of his research are

1) The function of the neighborhood unit (RT) in development According to the East Java
Governor's Regulation Number 51 Year 2015 concerning Guidelines for the Implementation of
Governance and Empowerment of Village and Village Community Institutions of East Java
Province in Sidorejo Village, Ponggok District, Blitar Regency implemented by: a) Maintaining
harmony, tranquility, and order of citizens through socialization of development, b) Coordinating
residents in the development and management of self-help through social negotiations, c)
Assisting the government in the affairs of population and society, d) Liaison / distributor of



citizens' information with the village / kelurahan.

2) Factors supporters and inhibitors of the function of the neighborhood unit (RT) in
development in Sidorejo Village, Ponggok Sub-district, Blitar Regency, namely: a) Supporting
factors for the neighborhood association (RT) namely the RT Head Require a member to start a
routine event according to a predetermined schedule. released can be a fact solution or
hampering the village budget, before clearly it must be realized beforehand. b) Factors inhibiting
the function of the neighborhood units (RT) in development, namely: Participation of members
of the meeting that are still lacking, Lack of funds managed by the government

3) The function of the neighborhood units (RT) in development according to Fiqih
Siyasah in Sidorejo Village, Ponggok District, Blitar Regency has run accordingly with siyasa
figh which supports the concepts of monotheism, rububiyyah, khilafah and tazkiyah. But in
terms of tazkiyah it is not in accordance with figh siyasah because the research results obtained
from members of the meeting are still lacking and the lack of budget from the government.

Lliya

) nd axi sl "ila s eled el shadd s ol 5 laaly ) (RT) & itad 588014 alSa 2l 3 13 34 3a 57 Lala 2015
Al alats 1 pmpgd 1iad UaSa 5iaSy) gl Manion Waiy 5l ) 5 &5 ailland al s 1S 84 (o,lud Al 3
BoA swdgpmy ¢ alllaad osadeel)" ¢ S50 Y wg B wn S Waeg i pdy WSSy, H. M. Darin Arif
Muallif in< S.H.« MHum

USTales U i shaid Slalad s 5 (RT) ¢ Yisd alSa alss Ld 34 s 51 1l 2015

2y adid, a3 13k s0d ga g0 ans sl RT ¢ i Wolia SJ a3l Wb Y o5l 38 sp dik Jlagla Waladd Wi, s
2l Mila A 51 1WA 3R 8 S dad I WSl ¢ shad) ) glales Laie 1alsd g s / KTP 15 2480 o0 Laallx
¢ Al el VA s, sel b 15 ¢ dad s T sns0 RT ssbliel Ja sia WS ) digal 2380 sy sl o
awigal el Ut a ey I RT 45 a2 1S 5l U yinwd 84 g g UaS ged Waald W55 S 5 2], Wanian

aled LeiSH o, 1) Sxda sl o s (RT) 8 Wik gy 580 180 g0y alSa 3 )3 al 8 s 571 Lala 2015 230
Waslais 15 e 1iad UaSa 5iaSy0) o pasnsd s Wanion aip, sl ys 8, ailand algp LG HA & aillard ad g ya g ¢
aillaad 45285l ¢ ol x5 juaiu st 2) alag Uagled sled laibd 1kl a8 Waile (RT) 4 sy 84
apd g g ¢ allland g giad ol ¢ il ) jain $ 3) Ao, s s s (RT) 4, Wilagy ) 860 16 Llud 8, 3 )4

uﬁdjﬁjsd%:&g)ﬁ}ﬂ‘#tjws?

S W a5 Wiacts Wige ¢ ap Ssp ndh W pami . Sl aax Wbl A, WeSlalsd LU Sl G5, S Wil



Landdded A5 daly ) bl « £Oua Ll ollinE 3 ¢ gluddM ya \th
.u\..ac a4 A

1) shdd s Us, (RT) &, Mibasy sl Dliad Wilaed IalSa alg LS 34 8. 57 Luid 2015 280 Welas
U5 sapgd 11i8) Ua€a 5y Lo pannsl s Meniend 18 A U8 54 8 willand algp 1S AR 3, 8 )4 wndg pa s ¢ ailland
2558 5l ¢l s uaia g Tidal: Ugila lludla sllilala tla sllaiysy oy A3J Ml Wakele A iied ¢ ) iy Sty
8 iy g B Wiied iSJ ani] o0 A0 jua A ik Vatide A ¢ z) anle s Anlcs e slhiyy 8, 5 50y LSl
shleaieg ¢ 2) IVEal] / 3 ga Wead galc Mo gllainy g S 5ed 354 / Silglaly ¢ o ) anllad WailSd Naisle A 15
2 slagel ILSLy ¢

2) xcp siph adl s s, (RT) 4, Wited 3, 354 aany uny ¢ aillaad 5giad el ¢ il i ¢ a0 )
s slad Uolesd I gasid a3 s, (RT) 4, Wiied ¢ sa . 3 Wacalds Ui, ls Jlos RT shle e a3l leale
a0 W) sy 80 Ias s i ann anil ¢ a8y lutitla sa 50 Sdanda 383 SaJ LudSH Lo U8 oy 5lad a5 ¢ 8]
10 s 186l s s, ) Uashed g 3 sd 350 £ad 5235 lag (RT) d WA ¢ s wdl SA leazale Naidle
s ol 310 ihmd ¢ g fags a1V sld 55 50y 8l S ged U6 A 1 Wied W, Y a8 Indiigl Sal o 5 ix ) B
eaiag,

3) i a3 L\;‘; (RT) 'B'L,_S \M}ﬁ\ﬁéﬁb&ég'sﬁjﬁup}ﬁ} s;‘;_j}'\ij}ﬂ ‘#LJ):‘?'.‘“QS ¢ j\.\.\‘sfumd_a
Us:.d }S&L laga .ug\.u:t \hgg :h.’;md Aé.@.je \ﬁHJ 3 JUJ:‘A:.’:" 3 }\LM jUJJS,;& SR A ¢ “y A_Jg:"_a ‘tazkiyah Bh“\ Y
L83 ap 84 giyasy ¢ Vi Lasla) W, iz Baphed ¢ 8agy ax ) g RPN A Waide ¥ 331d sdad

Way Hid &, a1, o0y UaS s,



